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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana upaya diplomasi publik 

Indonesia yang dilakukan melalui program BIPA di Austria. Program BIPA merupakan 

sebuah program pengajaran bahasa Indonesia bagi masyarakat asing baik di dalam maupun 

luar negeri dibawah Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kemendikbud. Tujuan 

program ini secara umum unutk meningkatkan kerjasama antarnegara dan secara khusus 

untuk menginternasionalisasikan bahasa Indonesia. Kurang lebih sudah terdapat 36 negara 

yang telah melaksanakan program ini, salah satunya Austria. Penelitian ini menggunakan 

konsep diplomasi publik yang dijelaskan oleh Nicholas J. Cull melalui enam bentuk elemen 

aktifitas diplomasi, yaitu listening, advocacy, cultural diplomacy, exchange diplomacy, 

international broadcasting, dan psychological warfare. Penelitian ini menggunakan metode  

penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif serta dilengkapi data kualitatif yang 

dikumpulkan melalui wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa 

upaya diplomasi Indonesia melalui program BIPA di Austria  telah melakukan lima dari 

enam aktivitas diplomasi publik menurut Nicholas J. Cull, yaitu listening, advocacy, cultural 

diplomacy, exchange diplomacy, dan internatioanl broadcasting. Bentuk aktivitas 

psychological warfare yang biasanya digunakan pada masa perang tidak ditemukan pada 

program ini karena sudah tidak relevan lagi untuk dipakai. 
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ABSTRACT 

 

 

 

The purpose of this research is to define the efforts of Indonesia's public diplomacy 

that are carried out through the BIPA program in Austria. The BIPA program is an 

Indonesian language teaching program for foreign people both at domestic and abroad 

under Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Ministry of Education and Culture. 

The purpose of this program in general is to increase cooperation between countries and in 

particular to internationalize the Indonesian language. There are approximately 36 

countries that have implemented this program, one of which is Austria. This research uses 

the concept of public diplomacy explained by Nicholas J. Cull through six forms of 

diplomatic activity elements, which consist of listening, advocacy, cultural diplomacy, 

exchange diplomacy, international broadcasting, and psychological warfare.  Tthis research 

method is descriptive with qualitative approach, while the data collected through interviews 

and documentation. The results of this research are that Indonesia's diplomatic efforts 

through the BIPA program in Austria have carried out five of the six public diplomacy 

activities according to Nicholas J. Cull, specifically listening, advocacy, cultural diplomacy, 

exchange diplomacy, and international broadcasting. The form of psychological warfare 

activity that is usually used during war is not found in this program because it is no longer 

relevant to use. 

 

Keywords: BIPA, Public diplomacy, Indonesia, Austria 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang     

Salah satu negara di Benua Asia yang merupakan negara kepulauan dengan memiliki 

banyak kebudayaan dan eksis di ranah internasional adalah Indonesia. Posisi geografis yaitu 

pada koordinat 95 derajat  Bujur Timur hingga 141 derajat Bujur Timur dan 6 derajat Lintang 

Utara hingga 11 derajat Bujur Timur menjadikan Indonesia sebagai negara kepulauan yang 

sangat strategis dengan memiliki 16.056 pulau dari 34 provinsi (Badan Pusat Statistik, 2019) 

yang di dalamnya terdapat segala kekayaan alam dan potensi di tiap pulaunya, Indonesia 

dipandang menjadi salah satu negara yang penting. Bukan hanya itu saja, jumlah penduduk 

yang termasuk padat dari Sabang sampai  Merauke yang memiliki ciri khas masing-masing 

tentu saja menjelaskan pula banyaknya kekayaan budaya yang dimiliki Indonesia. Sehingga 

bukan hanya di bidang ekonomi, Indonesia sebagai negara yang merdeka dan berdaulat juga 

dianggap penting  dengan sumber dayanya bagi negara-negara lain di dunia baik dari segi 

politik, pendidikan, dan budaya. 

Hubungan Indonesia dengan negara lainnya ini  dilaksanakan sesuai dengan politik 

luar negeri cerminan dari diplomasi yang melibatkan seluruh komponen bangsa dengan 

tujuan mencapai kepentingan nasional sekaligus berperan aktif berupaya mewujudkan 

perdamaian dan keamanan dunia berdasarkan asas kesamaan derajat, saling menghormati, 

saling menguntungkan, dan saling tidak mencampuri urusan dalam negeri masing-masing 

seperti yang telah disampaikan secara tersirat dalam Pancasila dan UUD 1945 sesuai dengan 

apa yang telah dipertimbangkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 37 

Tahun 1999 Tentang Hubungan Luar Negeri. Hubungan luar negeri Indonesia 

diselenggarakan sesuai dengan politik luar negeri yang telah dijelaskan pula berdasarkan 
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Pembukaan UUD 1945 berisikan tujuan pemerintah NKRI dalam kancah internasional yaitu 

turut melaksanakan ketertiban dunia baik di tingkat bilateral, regional, dan global 

berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial. Maka dari itu, Indonesia 

telah melaksanakan hubungan dengan berbagai negara dan organisasi regional maupun 

internasional. Kegiatan hubungan luar negeri Indonesia yang berdasarkan prinsip politik luar 

negeri yang bebas aktif yang bertujuan mencapai kepentingan nasional, artinya politik luar 

negeri yang dilaksanakan oleh pemerintah adalah diplomasi yang bersifat kreaktif, aktif, dan 

antisipasif, tidak hanya rutin dan reaktif, teguh dalam prinsip dan pendirian serta rasional 

dan luwes dalam pendekatan. 

Tentunya dalam melaksanakan diplomasi yang bersifat kreatif, aktif, dan reaktif ini 

perlu menggunakan keberagaman budaya yang dimiliki Indonesia sebagai daya tarik yang 

menarik, salah satunya bahasa. Banyaknya bahasa daerah yang berbeda tiap daerah 

disatukan dalam satu bahasa yang dijunjung yaitu bahasa persatuan, bahasa Indonesia. Hal 

ini berlaku sejak diikrarkannya bahasa Indonesia menjadi bahasa nasional pada sumpah 

pemuda pada 28 Oktober 1928, dan ditetapkan secara hukum sebagai bahasa negara pada 

pasal 36 UUD 1945.  Seiring dengan kemajuan zaman dan national interest yang semakin 

meningkat, bahasa Indonesia bukan hanya menjadi bahasa persatuan saja, lebih dari itu dapat 

menjadi bahasa penghubung. Peran bahasa Indonesia saat ini sudah dipandang penting pula 

di ranah internasional seiring dengan kemajuan yang telah dicapai Indonesia pada era global 

saat ini. Peran bahasa Indonesia yang penting ini dapat dilihat dari adanya ketertarikan para 

pelajar di universitas luar negeri dalam mempelajari bahasa Indonesia.  

Bahasa Indonesia ini dapat menjadi kekuatan Indonesia untuk unjuk diri kepada 

negara lain dengan dimulai dari ruang lingkup pendidikan. Pada kongres bahasa Indonesia 

ke-VI yang diselenggarakan pada 28 Oktober hingga 2 November tahun 1993 di Hotel 

Indonesia Jakarta, terdapat lima pembahasan terkait kebahasaan dan kesastraan salah 
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satunya perkembangan bahasa Indonesia di luar negeri (Imran, 2006). Kongres yang dihadiri 

peserta dari dalam dan luar negeri tersebut mencatat beberapa putusan umum, salah satu poin 

mengenai perkembangan bahasa Indonesia di luar negeri yaitu adanya pengajaran bahasa 

Indonesia yang telah dilakukan diberbagai negara seperti Australia, Amerika Serikat, Jerman, 

Rusia dan Korea Selatan. 

Tujuan pengajaran bahasa Indonesia di luar negeri ini pada umumnya hanya bersifat 

instrumental bagi para mahasiswa luar negeri yang akan melaksanakan penelitian di 

Indonesia ataupun para diplomat dan aktor non-pemerintahan luar negeri lainnya yang akan 

bertugas di Indonesia (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa , 2011). Namun, 

setelah belajar di negara masing-masing, banyak pula pemelajar ini yang diantaranya 

mengikuti pengajaran lanjutan di Indonesia untuk meningkatkan keterampilan berbahasanya. 

Adanya motivasi yang beragam baik dari sosial dan politik yang tampak dalam keterlibatan 

pemerintah, aktor non-pemerintah, universitas dalam kerjasama internasional ini menjadikan 

fungsi bahasa Indonesia bisa lebih luas yaitu sebagai alat diplomasi. Sebagai salah satu 

kekuatan soft power, bahasa Indonesia amat sangat disayangkan apabila digunakan hanya 

untuk kalangan elit tertentu dan sebagai instrumental para tokoh penting saja. 

Pada abad ke-20 ini, bahasa Indonesia berkembang pesat tidak hanya di kawasan 

Asia. Sesuai dengan Undang-Undang No.24 Tahun 2009 Pasal 44 yang menyatakan bahwa 

bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa Internasional yang dikoordinasi oleh lembaga 

kebahasaan yang diatur pula dalam Peraturan Pemerintah sehingga berkembangnya bahasa 

Indonesia tidak hanya dalam ruang lingkup negara tetangga. Pada pasal yang sama seperti 

di atas, di ayat satu berbunyi “Pemerintah meningkatkan fungsi bahasa Indonesia menjadi 

bahasa internasional yang secara bertahap, sistematis, dan berkelanjutan”. Kini, Pengajaran 

bahasa Indonesia telah sampai di benua lainnya seperti Benua Eropa, hal ini seiring pula 

dengan meningkatnya hubungan Indonesia dengan berapa negara di benua tersebut. Sejak 
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tahun 2011, bahasa Indonesia diajarkan di kelas beberapa Perguruan Tinggi di beberapa 

negara Eropa, seperti, Belanda, Rusia, Vatikan, Serbia, Jerman, Bulgaria, Ukraina, dan 

Polandia (Hertiki, 2017). Pengiriman para tenaga pengajar serta materi pengajaran pun 

difasilitasi oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan khususnya Badan Pengembangan 

dan Pembinaan Bahasa bidang Pusat Pengembangan Strategi dan Diplomasi Kebahasaan 

(PPSDK). PPSDK inilah yang menyiapkan adanya program Bahasa Indonesia bagi Penutur 

Asing sejak tahun 2015, sering kali disebut dengan BIPA. BIPA merupakan program 

pengajaran bahasa Indonesia di perguruan tinggi atau lembaga lainnya di luar negeri 

sehingga fasilitas pengajar dari dalam  negeri dan fasilitas materi berupa kurikulum  

pengajaran disiapkan pula oleh pemerintah. Namun, sejak tanggal 31 Desember 2019 fungsi 

pelaksanaan program BIPA  tidak lagi dilaksanakan oleh PPSDK sesuai dengan kebijakan 

penataan organisasi di lingkungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Tujuan untuk 

menduniakan bahasa Indonesia berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 45 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayan, dilaksanakan oleh Pusat Pengembangan dan Pelindungan 

Bahasa dan Pusat Pembinaan, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. 

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa menyadari penting dan strategisnya 

program BIPA untuk mempromosikan Indonesia kepada masyarakat internasional melalui 

bahasa Indonesia. Hal ini karena program BIPA dinilai sebagai media yang tepat untuk 

menyebarluaskan dan mempromosikan bahasa Indonesia sekaligus juga media untuk 

menyampaikan berbagai informasi tentang Indonesia, baik dalam memperkenalkan 

masyarakatnya, identitasnya, dan budayanya. Dengan demikian, masyarakat di negara asing 

yang mempelajari bahasa Indonesia ini akan semakin memahami Indonesia secara lebih 

inklusif pula. Sejalan dengan hal tersebut, program ini juga akan meningkatkan hubungan 

baik dan kerja sama antarnegara, sehingga dapat dikatakan bahwa program ini berperan pula 
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sebagai alat penunjang keberhasilan diplomasi Indonesia di dunia internasional. Oleh karena 

itu, pengajaran BIPA sebenarnya adalah bagian dari strategi diplomasi publik yang 

dilakukan oleh Indonesia dengan alat diplomasinya yaitu bahasa Indonesia. 

Adanya minat penutur asing untuk mempelajari bahasa Indonesia di benua Eropa 

juga terdapat di salah satu negara, yaitu Austria. Program BIPA yang dilaksanakan di Austria 

merupakan bentuk kerjasama antara Pusat Pengembangan dan Pelindungan Bahasa, Pusat 

Pembinaan, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa bersama KBRI Austria. Austria 

dan Indonesia telah menjalankan hubungan diplomatik sejak tahun 1954, dilansir dari hasil 

wawancara yang dilakukan oleh Bisnis.com, Duta Besar RI untuk Austria merangkap 

Slovenia, Dr. Darmasjah Djumala mengatakan hubungan bilateral antara kedua negara ini 

berjalan baik dan tidak pernah ada suatu isu pun yang menjadi batu sandungan antara 

Indonesia-Austria. Bahkan, secara ekonomi, politik, dan sosial-budaya kerjasama yang 

terjalin sampai sekarang masih berjalan baik dan semakin baik.  

Dalam segi ekonomi, Austria sebagai negara maju memiliki potensi yang amat kuat 

untuk menjadi investor diberbagai bidang di Indonesia dan memiliki potensi pemasaran 

produk unggulan Indonesia seperti kopi, mebel, dan tekstil Sedangkan impor Indonesia dari 

Austria antara lain mesin dan suku cadang kendaraan, elektronik, produk olahan dan produk 

kimia (Bisnis.com, 2018). Dalam segi politik, Indonesia dan Austria memiliki pendekatan 

dan kebijakan yang sama, keduanya percaya terhadap pentingnya organisasi PBB, dalam hal 

ini Austria mendukung pencalonan Indonesia sebagai anggota tidak tetap Dewan Keamanan 

PBB 2019-2020. Sebaliknya, Indonesia pun mendukung pencalonan Austria sebagai 

anggota tidak tetap PBB 2027-2028, hal ini disampaikan oleh Wakil Ketua Badan Kerja 

Sama Antar Parlemen (BKSAP) DPR RI Juliari P. Batubara memimpin delegasi DPR RI 

melakukan kunjungan kerja ke Austria pada tahun 2018.  Kepentingan Indonesia terhadap 
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Austria juga dapat dilihat dari peran Austria yang sangat strategis sebagai salah satu anggota 

aktif Uni Eropa dan juga sebagai salah satu markas PBB. 

 Dengan berbagai kepentingan Indonesia di Austria, munculnya program pengajaran 

BIPA di Austria merupakan salah satu bentuk building image Indonesia disana dan juga 

untuk mewujudkan tujuan menginternasionalisasikan bahasa Indonesia. Selain itu, dari segi 

sosial-ekonomi, Indonesia yang dikenal sebagai pasar untuk melakukan investasi dan 

perdagangan sehingga komunikasi yang baik sangat diharapkan dapat terjadi apabila dapat 

menguasai bahasa Indonesia, dengan peluang seperti ini maka pengajaran program BIPA 

dirasa perlu diadakan di Austria sebagai sarana kerjasama. 

Hal inilah yang cukup menarik bagi peneliti untuk melihat dan menganalisis 

bagaimana program BIPA dengan bahasa Indonesia sebagai senjata diplomasinya di Austria. 

Dengan menganalisis perkembangan program BIPA yang telah dilaksanakan dari semester 

pertama hingga diselenggarakan secara virtual karena pandemi ini dan melihat upaya 

program BIPA sebagai salah satu bentuk diplomasi publik Indonesia yang dilakukan di 

Austria. Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan peneliti, banyak yang telah 

meneliti dan menulis mengenai program BIPA ini sebelumnya tetapi belum ada yang 

membahas program BIPA yang diselenggarakan di Austria karena terhitung sebagai 

program diplomasi baru yang dilakukan Indonesia di negara tersebut. Namun, yang menarik 

perhatian adalah program ini tidak hanya dijalankan dalam satu waktu tetapi sebaliknya, 

program ini berkelanjutan yang pastinya memiliki faktor pendukung dan penghambat dalam 

dilaksanakannya program ini sebagai diplomasi publik yang dilakukan Indonesia dan hal 

itulah yang akan diteliti oleh peneliti. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Diplomasi publik dalam bentuk pengajaran bahasa Indonesia bagi penutur asing pun 

juga pastinya memiliki strategi dalam pelaksanaanya. Mengingat bahwa dilaksanakannya 

program ini di Austria baru dijalankan selama enam semester dan akan menjadi program 

yang bisa saja berkelanjutan, perlu ditinjau dan dianalisa faktor penghambat dan pendukung 

yang ada selama ini. Sehingga, berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan 

pada sub-bab sebelumnya pula rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, “Bagaimana 

Upaya Diplomasi Publik Indonesia melalui Program Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing 

(BIPA) di Austria?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini secara objektif 

bertujuan untuk mengetahui upaya strategi diplomasi publik Indonesia melalui program 

Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) di Austria. Secara subjektif, tujuan penelitian 

ini untuk menerapkan ilmu yang sudah diperoleh selama studi dan untuk memenuhi sebagian 

persyaratan  guna memperoleh gelar sarjana pada jurusan Ilmu Hubungan Internasional, 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sriwijaya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

informasi mengenai diplomasi publik, khususnya mata kuliah Diplomasi pada 

Ilmu  Hubungan Internasional. Sehingga hal ini dapat dikaji lebih lanjut lagi secara 



 

8 

 

konseptual dan diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap perkembangan Ilmu 

Hubungan Internasional.  

1.4.2 Manfaat Praktis  

 Secara praktis, Penelitian ini untuk mengetahui dan memahami lebih lanjut 

pelaksanaan program BIPA dilihat dari perspektif diplomasi publik Indonesia. Hasilnya pun 

diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan pertimbangan bagi pemerintah dan institusi 

terkait untuk kelanjutan program BIPA untuk di negara Austria ataupun negara lainnya.  
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